
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat 

perbedaan antara kemampuan berpikir kritis matematika siswa yang belajar 

menggunakan pendekatan Open Ended dengan kelas kontrol yang belajar 

menggunakan pembelajaran konvensional, dimana perhitungan uji t diperoleh   

𝑡      = 2,068, pada taraf signifikan 5% dan dk = 46 dari daftar distribusi 

normal 𝑡      = 2,021, artinya 𝑡      > 𝑡      . Sehingga terdapat perbedaan 

antara kemampuan berpikir kritis matematika siswa yang belajar 

menggunakan pendekatan Open Ended dengan kelas kontrol yang belajar 

menggunakan pembelajaran konvensional, dengan nilai rata-rata yang 

diperoleh kelas eksperimen setelah perlakuan adalah 88,333 dan nilai rata-

rata kelas kontrol yaitu 82,708. Dengan demikian, terdapat pengaruh yang 

signifikan penerapan pendekatan Open Ended terhadap kemampuan berpikir 

kritis matematika siswa Madrasah Tsanawiyah PP. Assalam Naga Beralih 

Kampar. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian, dapat dikemukakan saran-

saran sebagai berikut: 
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1. Diharapkan kepada guru matematika untuk menjadikan pendekatan Open 

Ended sebagai salah satu pendekatan pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematika siswa. 

2. Berhubung penelitian ini hanya diterapkan pada materi Lingkaran, 

peneliti menyarankan supaya diterapkan pada materi matematika yang 

lain. 

3. Diharapkan guru maupun peneliti selanjutnya untuk dapat memberikan 

pembiasaan memberikan permasalahan terbuka kepada siswa serta 

memberikan bimbingan dalam dalam memahami dan menyelesaikan 

permasalahan terbuka. 

4. Guru dan peneliti selanjutnya diharapkan untuk membimbing jalannya 

diskusi agar setiap siswa terlibat aktif dalam mengeluarkan pendapatnya 

sehingga tidak hanya mendengar dan terpaku pada pendapat temannya. 

 


